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ABSTRAK 

 

ALIA KEUMALA JASMINE. Analisis Pengadaan Bersama (Joint Procurement) 

pada BUMN Holding Company IDSurvey: Studi Efisiensi dan Efektivitas Proses 

Pengadaan Barang dan Jasa di PT SUCOFINDO. Jurusan Administrasi Niaga 

Politeknik Negeri Jakarta. 2025 

 

Pengadaan barang dan jasa memegang peranan penting dalam operasional 

perusahaan, terutama di Badan Usaha Milik Negara (BUMN). Salah satu strategi 

untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengadaan adalah melalui skema 

pengadaan bersama (joint procurement). Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis penerapan pengadaan bersama pada Holding BUMN IDSurvey, 

khususnya di PT SUCOFINDO, dengan fokus pada efisiensi biaya dan efektivitas 

waktu. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan 

pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pengadaan bersama mampu menyederhanakan 

proses administrasi dan meningkatkan transparansi, namun masih menghadapi 

kendala dalam koordinasi antar entitas, serta tidak selalu menghasilkan 

penghematan biaya yang konsisten. Efektivitas pengadaan terlihat dari pelaksanaan 

yang tepat waktu dan peningkatan kualitas barang dan jasa, meskipun durasi proses 

lebih lama dibandingkan pengadaan individu. Penelitian ini menyarankan optimasi 

platform digital terintegrasi dan harmonisasi kebutuhan antar entitas untuk 

mempercepat proses dan meningkatkan akuntabilitas dalam pengadaan bersama. 

Kata Kunci: Pengadaan, Pengadaan Bersama, Efisiensi, Efektivitas, BUMN 
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ABSTRACT 

 

ALIA KEUMALA JASMINE. Joint Procurement Analysis at the IDSurvey BUMN 

Holding Company: A Study on the Efficiency and Effectiveness of the Goods and 

Services Procurement Process at PT SUCOFINDO. Department of Business 

Administration, Politeknik Negeri Jakarta. 2025. 

 

Procurement of goods and services is a critical function in company operations, 

especially within State-Owned Enterprises (SOEs). One strategy to achieve greater 

efficiency and effectiveness is the implementation of joint procurement schemes. 

This study aims to analyze the joint procurement procedures applied within the 

BUMN Holding Company IDSurvey, focusing on PT SUCOFINDO, with an 

emphasis on cost efficiency and time effectiveness. Employing a descriptive 

qualitative approach, data were collected through interviews, observations, and 

documentation. The findings reveal that joint procurement can streamline 

administrative processes and enhance transparency; however, in practice, it faces 

coordination challenges between entities and does not always deliver consistent 

cost savings. The effectiveness of joint procurement is reflected in the timely 

execution and improved quality of goods and services, although the process 

duration tends to be longer than individual procurement. This study recommends 

the optimization of integrated digital platforms and the harmonization of 

procurement needs among entities to expedite processes and enhance 

accountability in joint procurement practices. 

 

Keywords: Procurement, Joint Procurement, Efficiency, Effectiveness, SOEs 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang  

Pengadaan barang dan jasa merupaan salah satu fungsi penting dalam 

operasional perusahaan, terutam untuk perusahaan besar yang memiliki struktur 

organisasi denga banyak entitas, seperti Holding Company BUMN IDSurvey. 

Fungsi pengadaan tidak hanya bertujan untuk memenuhi kebutuhan operasional, 

tetapi juga berkontribusi signifikan terhadap efisiensi biaya, efektivitas waktu, dan 

kualitas layanan yang diberikan oleh perusahan. Proses pengadaan yang optimal 

memungkinkan perusahaan untuk menekan biaya, mempercepat penyediaan 

kebutuhan, serta menciptakan sistem yang transparan dan dapat 

dipertanggungjawaban. Kebutuhan akan pendekatn pengadaan yang mampu 

menjawab tantangan efisiensi, efektivitas, dan tata kelola yang akuntabel menjadi 

prioritas penting dalam praktik manajemen perusahaan yang baik.  

Salah satu strategi yang diterapkan oleh Holding Company BUMN 

IDSurvey dalam rangka meningkatkan efisiensi adalah penerapan skema 

pengadaan bersama (joint procurement). Pendekatan ini mengintegrasikan 

kebutuhan dari beberapa entitas dalam satu proses pengadaan terpadu. Tujuan 

utama dari pendekatan ini adalah untuk mencapai efisiensi biaya melalui pembelian 

dalam jumlah besar (economies of scale), memperoleh harga yang lebih kompetitif, 

serta menyederhanakan proses administrasi (Aryal dkk., 2024:5-6; Beetsma, 

2024:2-3) Di samping itu, pengadaan bersama juga diharapkan mampu 

mempercepat proses pemenuhan kebutuhan perusahaan dengan mengonsolidasikan 

sumber daya dan mengurangi duplikasi kerja antar entitas. 

Dalam Holding Company IDSurvey, pengadaan bersama melibatkan tiga 

entitas besar, yakni PT SUCOFINDO, PT Surveyor Indonesia, dan                                

PT Biro Klasifikasi Indonesia (BKI). Skema ini telah diterapkan oleh IDSurvey 

untuk berbagai kategori seperti pakaian kerja, jasa asuransi gedung, serta 

pencetakan agenda dan kalender. Barang dan jasa tersebut memiliki kontribusi 

penting dalam operasional harian perusahaan. Sehingga, pengadaan harus 
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mempertimbangkan kualitas, spesifikasi teknis, serta ketepatan waktu pengiriman 

di samping aspek harga 

PT SUCOFINDO sebagai bagian dari holding IDSurvey, pengadaan 

bersama tentu membawa tantangan tersendiri. Salah satu tantangan yang dihadapi 

dalam implementasi pengadaan bersama di IDSurvey adalah masih digunakannya 

metode yang konvensional. Hingga kini, belum tersedia sistem digital atau platform 

daring terintegrasi yang dapat memfasilitasi proses pengadaan bersama secara 

menyeluruh. Aktivitas seperti pengumpulan kebutuhan, penyusunan spesifikasi, 

serta evaluasi penyedia masih dilakukan secara manual melalui surat elektronik, 

dokumen cetak, dan koordinasi tatap muka maupun daring yang tidak 

terstandarisasi. Hal ini berdampak pada lambatnya proses, rawan terjadinya 

kesalahan pencatatan, serta membuka potensi miskomunikasi antarunit. 

Ketika jumlah pihak yang terlibat dalam satu proses meningkat, beban 

koordinasi pun akan ikut bertambah. Hal ini tidak hanya memperlama proses 

pengambilan keputusan, tetapi juga meningkatkan beban administratif yang 

seharusnya bisa diminimalkan jika ada sistem informasi yang memadai. Tanpa 

adanya dukungan teknologi informasi yang terintegrasi, proses pengadaan 

berpotensi mengalami friksi internal yang menghambat pencapaian efisiensi yang 

diharapkan. 

Untuk menjamin proses yang transparan dan kompetitif, metode tender 

umum digunakan dalam pelaksanaan pengadaan bersama. Melalui mekanisme ini, 

penyedia barang dan jasa bersaing dalam memberikan penawaran terbaik yang 

tidak hanya dilihat dari sisi harga, tetapi juga dari aspek kualitas, spesifikasi teknis, 

dan ketepatan waktu pengiriman. Namun, meskipun pengadaan bersama bertujuan 

untuk efisiensi, durasi pengadaan dalam praktiknya lebih lama dibandingkan 

dengan pengadaan langsung atau kontrak jangka panjang yang bisa diselesaikan 

dalam waktu lebih singkat.  

Data yang diperoleh dari pengadaan bersama menunjukkan bahwa harga 

yang dicapai tidak selalu lebih murah. Sebagaimana terlihat pada Tabel 1.1, nilai 

pengadaan dalam beberapa kategori mengalami kenaikan setelah diterapkan skema 

bersama. 
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Tabel 1. 1 Nilai Pengadaan Sebelum dan Sesudah Pengadaan Bersama Pada PT SUCOFINDO 

 

No. 

 

Nama Pengadaan 

Nilai Pengadaan Sebelum 

Pengadaan Bersama 

(PT SUCOFINDO) 

Nilai Pengadaan Sesudah 

Pengadaan Bersama 

(Dilakukan Bersama 

IDSurvey) 

 

Keterangan  

1. Pakaian Kerja Pejabat & 

Karyawan /Karyawati  

Rp2.118.976.680,- Rp2.164.761.960,- 1. Pengadaan individu tahun 2022 

2. Pengadaan bersama tahun 2024 

3. Penambahan spesifikasi dan emblem logo 

tahun 2024;  

4. Quantity naik dari 4.200 ke 4.900 pcs/meter;  

5. Variasi bahan dan ukuran lebih rinci; 

2.  Jasa Asuransi Gedung 

Graha Sucofindo 

Laboratorium Cibitung 

Rp194.591.616,- Rp189.9511.336,- 1. Pengadaan individu tahun 2024  

2. Pengadaan bersama tahun 2025 

3. Menunjukkan efisiensi biaya dengan 

mempertahankan cakupan polis dan 

perlindungan aset. 

3. Jasa Asuransi Gedung 

Graha Sucofindo Kantor 

Pusat 

Rp555.391.321,- Rp559.928.468,- 4. Pengadaan individu tahun 2024  

5. Pengadaan bersama tahun 2025 

6. Mempertahankan cakupan polis dan 

perlindungan aset. 

Bersambung… 
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Sambungan dari tabel 1.1 

4. Pencetakan Agenda dan 

Kalender  

Rp553.890.000,- Rp619.493.220,- 1. Pengadaan individu tahun 2024  

2. Pengadaan bersama tahun 2025 

3. Penambahan variasi jenis produk cetakan pada 

2025 seperti kalender meja, buku agenda, 

paper bag, dan kartu ucapan;  

4. Volume cetakan meningkat dibanding 2024;  

5. Spesifikasi produk lebih beragam;  

Sumber : Data PT SUCOFINDO, diolah oleh penulis
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Tabel 1.1 diats menunjukkan data nilai Pengadaan sebelum dilakukan 

Pengadaan Bersama dan sesudah dilakukan Pengadaan Bersama pada                         

PT SUCOFINDO. Tabel tersebut menunjukkan perbandingan nilai pengadaan 

sebelum dan sesudah dilakukan pengadaan bersama untuk beberapa kategori barang 

dan jasa di PT SUCOFINDO dalam lingkup Holding Company BUMN IDSurvey. 

Dari data tersebut, dapat disimpulkan bahwa efisiensi dalam proses pengadaan tidak 

dapat semata-mata diukur melalui perbandingan nilai secara nominal.  

Pada beberapa kategori terjadi peningkatan nilai, yang mencerminkan 

adanya berbagai faktor seperti peningkatan kualitas, dan penambahan cakupan 

spesifikasi. Namun, visual ini juga menegaskan bahwa efisiensi tidak bisa hanya 

dilihat dari nilai nominal, melainkan perlu dilihat dari sisi lain seperti kualitas dan 

proses. 

Kenaikan nilai ini belum tentu mencerminkan ketidakefisienan sebaliknya, 

hal tersebut dapat mencerminkan peningkatan kualitas layanan atau kuantitas 

barang yang diperoleh. Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi nilai pengadaan 

bersama ini meliputi, spesifikasi barang, volume pembelian, serta kondisi pasar. 

Oleh karena itu, dalam implementasi pengadaan bersama ke depannya, perlu 

dilakukan analisis yang lebih mendalam terkait kategori barang atau jasa yang 

paling optimal untuk dikonsolidasikan, serta strategi yang dapat diterapkan untuk 

memastikan bahwa efisiensi biaya benar-benar dapat dicapai tanpa mengorbankan 

kualitas dan kebutuhan operasional perusahaan.  

Selain dari segi harga, proses pengambilan keputusan yang melibatkan 

banyak organisasi memerlukan waktu yang tidak sedikit untuk mencapai 

konsensus. Setiap entitas dalam holding memiliki karakteristik, kebutuhan, dan 

prioritas yang berbeda, sehingga kesepakatan terhadap spesifikasi teknis, anggaran, 

dan penyedia memerlukan proses diskusi dan kompromi yang panjang. Situasi ini 

seringkali menyebabkan proses pengadaan bersama justru memakan waktu lebih 

lama dibandingkan pengadaan individual yang dilakukan oleh masing-masing 

entitas. 

Biaya-biaya tersembunyi yang timbul dari proses koordinasi yang panjang, 

revisi berulang, serta kebutuhan rapat lintas entitas dapat mengurangi atau bahkan 

mengimbangi potensi penghematan biaya dari volume pembelian besar. Tantangan 
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lainnya adalah dalam hal transparansi dan akuntabilitas. Ketika banyak pihak 

terlibat, risiko adanya perbedaan persepsi, konflik kepentingan, serta interpretasi 

yang tidak seragam terhadap kriteria evaluasi penyedia akan meningkat. Dalam 

kondisi ini, sistem yang mampu mencatat setiap tahapan proses secara digital sangat 

diperlukan, agar setiap keputusan dapat ditelusuri dan dipertanggungjawabkan 

dengan jelas. 

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pengadaan bersama 

memiliki potensi untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas layanan. Nicoli dan 

Beetsma (2024:2-3) menyatakan bahwa joint procurement mampu memperkuat 

daya tawar dan menurunkan biaya di Uni Eropa. Aryal dkk. (2024:4-6) mencatat 

bahwa penggabungan permintaan dalam sektor pendidikan menghasilkan 

peningkatan kualitas dan efisiensi harga. Namun demikian, sebagian besar 

penelitian ini dilakukan pada sektor publik luar negeri dan belum menelaah secara 

spesifik konteks pengadaan bersama dalam struktur holding BUMN jasa seperti 

IDSurvey. Penelitian Sanjab dkk. (2022:14), Bastani dkk. (2020:11), dan Nkunda 

dkk. (2023:8) pun lebih banyak menyoroti sektor farmasi, energi, atau pemerintah 

daerah, dengan pendekatan dan konteks yang berbeda dari PT SUCOFINDO.  

Hingga kini, kajian akademik yang secara khusus menelaah efisiensi dan 

efektivitas pengadaan bersama di lingkungan BUMN, terutama pada                           

PT SUCOFINDO sebagai bagian dari IDSurvey, masih terbatas. Padahal, 

pemahaman yang lebih dalam terhadap kelebihan, kekurangan, serta tantangan 

dalam praktik joint procurement sangat dibutuhkan untuk menyempurnakan 

strategi pengadaan di masa depan, terutama dari segi prosedural dan penerapan 

teknologi. 

Dengan demikian, terdapat kesenjangan penelitian (research gap) yang 

perlu diisi melalui kajian empiris yang fokus pada pelaksanaan pengadaan bersama 

di lingkungan BUMN jasa professional. Penelitian ini secara spesifik akan 

mengevaluasi efisiensi dan efektivitas pelaksanaan pengadaan bersama di                      

PT SUCOFINDO sebgai salah satu entitas dalam IDSurvey yang menjalankan 

skema joint procurement. Penelitian ini diarapkan mampu memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan strategi pengadaan bersama yang lebih terstruktur, adaptif, 

dan berbasis teknologi digital.  
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Pembatasan masalah dalam penelitian ini difokuskan pada evaluasi 

pengadaan bersama serta analisis efisiensi dan efektivitas pengadaan bersama (joint 

procurement) pada Holding Company BUMN IDSurvey, di PT SUCOFINDO. 

Penelitian ini hanya akan membahas aspek efisiensi waktu dan biaya dalam proses 

pengadaan barang dan jasa bersama. Cakupan penelitian ini tidak mencakup 

pengadaan barang dan jasa lainnya di luar kategori pengadaan yang termasuk dalam 

proses pengadaan bersama. Penelitian ini akan menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan analisis perbandingan antara pengadaan bersama dan pengadaan individual, 

serta identifikasi tantangan dalam koordinasi antar entitas.  

Berdasarkan kondisi tersebut, penulis merasa penting untuk mengangkat 

topik “Analisis Pengadaan Bersama (Joint Procurement) pada Holding 

Company BUMN IDSurvey: Studi Efisiensi dan Efektivitas Proses Pengadaan 

Barang dan Jasa di PT SUCOFINDO.” sebagai fokus dalam penelitian yang akan 

dilakukan oleh penulis. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efisiensi dan 

efektivitas pengadaan bersama (joint procurement) di lingkungan Holding 

Company IDSurvey, khususnya pada PT SUCOFINDO, dalam menghasilkan 

efisiensi dan efektifitas dalam hal biaya dan waktu melalui mekanisme tender 

umum yang diterapkan.  

 

1.2 Identifikasi Masalah  

Adapun identifikasi masalah dalam penelitian ini yang sesuai dengan 

penjabaran dari latar belakang di atas adalah sebagai berikut:  

a. Pengadaan bersama di IDSurvey belum sepenuhnya mencapai efisiensi biaya, 

karena masih terdapat beberapa kategori barang dan jasa yang mengalami 

peningkatan nilai pengadaan. 

b. Durasi proses pengadaan bersama lebih lama dibandingkan pengadaan 

individual akibat kompleksitas koordinasi lintas entitas. 

c. Pengadaan bersama belum didukung oleh sistem teknologi informasi 

terintegrasi, sehingga proses administrasi dan koordinasi masih berjalan secara 

manual dan kurang efisien. 
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1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah dijelaskan, 

maka penulis merumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

a. Seberapa besar efektivitas pelaksanaan pengadaan bersama (joint 

procurement) pada PT SUCOFINDO sebagai bagian dari Holding Company 

BUMN IDSurvey? 

b. Seberapa besar efisiensi pelaksanaan pengadaan bersama (joint procurement) 

pada PT SUCOFINDO sebagai bagian dari Holding Company BUMN 

IDSurvey? 

c. Apa saja faktor yang memengaruhi pencapaian efektivitas dan efisiensi 

pelaksanaan pengadaan bersama (joint procurement) pada PT SUCOFINDO? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun penelitian ini dilakukan bertujuan untuk: 

a. Menganalisis seberapa besar efektivitas pelaksanaan pengadaan bersama (joint 

procurement) pada PT SUCOFINDO sebagai bagian dari Holding Company 

BUMN IDSurvey. 

b. Mengevaluasi seberapa besar efisiensi pelaksanaan pengadaan bersama (joint 

procurement) pada PT SUCOFINDO sebagai bagian dari Holding Company 

BUMN IDSurvey. 

c. Mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi pencapaian efektivitas dan 

efisiensi dalam pelaksanaan pengadaan bersama (joint procurement) pada PT 

SUCOFINDO. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun penulis mengharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat baik 

secara teoretis maupun praktis, sebagai berikut: 

 

1.5.1 Manfaat Teoretis 

Penelitian ini dapat menambah wawasan dan literatur mengenai efisiensi 

pengadaan bersama dalam lingkungan holding company, khususnya dalam 

penerapan metode tender umum dan strategi joint procurement. Selain itu, hasil 
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penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang berfokus 

pada optimalisasi efisiensi, transparansi, dan efektivitas dalam proses pengadaan 

barang dan jasa. Dengan adanya kajian ini, diharapkan dapat ditemukan model 

pengadaan yang lebih baik untuk diterapkan dalam konteks perusahaan holding. 

Penelitian ini dapat menambah wawasan dan literatur di bidang manajemen, 

khususnya dalam hal efektivitas dan efisiensi proses pengadaan barang dan jasa 

melalui skema pengadaan bersama (joint procurement). Selain itu, hasil penelitian 

ini juga dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang mengkaji 

optimalisasi efisiensim efektivitas pengadaan serta implementasi pengadaan 

bersama pada perusahaan holding BUMN. 

 

1.5.2 Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan 

rekomendasi dalam meningkatkan pelaksanaan pengadaan bersama agar lebih 

efektif dan efisien. Penelitian ini juga dapat membantu manajemen perusahaan 

dalam mengidentifikasi kendala atau tantangan dalam proses joint procurement, 

serta memberikan pertimbangan strategis untuk penyempurnaan kebijakan, 

pelaksanaan dan prosedur pengadaan yang ada saat ini.  
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BAB V  

PENUTUPAN 

 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pelaksanaan 

pengadaan bersama pada PT SUCOFINDO sebagai bagian dari Holding BUMN 

IDSurvey, yang terdiri dari PT SUCOFINDO, PT Surveyor Indonesia, dan PT BKI, 

berikut merupakan kesimpulan dari hasil penelitian  

a. Pelaksanaan pengadaan bersama di PT SUCOFINDO belum sepenuhnya 

efektif. Meskipun pengadaan berhasil memastikan kualitas barang dan 

membangun transparansi, masih terdapat tantangan besar terkait dengan 

kecepatan pelaksanaan dan kesesuaian preferensi pengguna akhir. Hal ini 

menunjukkan bahwa meskipun ada pencapaian positif, pengadaan bersama 

masih menghadapi hambatan dalam memenuhi waktu yang diharapkan dan 

memenuhi ekspektasi seluruh pihak terkait. 

b. Pengadaan bersama di PT SUCOFINDO belum sepenuhnya efisien. 

Penghematan biaya dan keberhasilan dalam mengelola SDM yang tersertifikasi 

menunjukkan kemajuan, namun waktu pelaksanaan yang jauh melebihi SLA 

ideal dan penggunaan teknologi informasi yang belum optimal menghambat 

tercapainya efisiensi penuh. Penyebab utama adalah koordinasi lintas entitas 

yang lambat dan dominasi proses manual. Diperlukan digitalisasi menyeluruh 

dan harmonisasi jadwal agar efisiensi dapat tercapai sepenuhnya. 

c. Pelaksanaan pengadaan bersama masih terkendala koordinasi lintas entitas dan 

ketidaksinkronan jadwal. Pemanfaatan teknologi informasi belum optimal dan 

SDM teknis belum merata antar entitas. Belum adanya SOP baku serta evaluasi 

pascapengadaan memperburuk inkonsistensi proses. Preferensi minoritas 

sering terabaikan sehingga menurunkan kepuasan pengguna akhir. 

Perbaikan perlu difokuskan pada harmonisasi jadwal, digitalisasi penuh, dan 

pembentukan SOP bersama. 
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5.2 Saran 

Untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses pengadaan bersama di 

Holding IDSurvey, serta mengatasi berbagai kendala yang muncul selama 

implementasinya, diperlukan beberapa saran sebagai langkah perbaikan. Saran-

saran berikut ini dirumuskan untuk memperbaiki proses pengadaan dan mendukung 

pencapaian tujuan yang lebih optimal di masa mendatang. 

a. Untuk meningkatkan efektivitas, disarankan memperkuat pelibatan pengguna 

akhir sejak awal melalui survei atau forum diskusi, melakukan evaluasi 

kepuasan secara formal dan berkala, mempercepat harmonisasi spesifikasi 

dengan timeline baku dan PIC khusus, serta memanfaatkan sistem digital 

seperti e-approval agar proses administrasi lebih cepat dan sesuai target. 

b. Agar efisiensi tercapai, perlu disusun jadwal pengadaan tahunan yang sinkron 

antar entitas, diimplementasikan e-Procurement penuh, diberikan pelatihan 

teknis lanjutan bagi SDM di semua entitas, serta ditetapkan SOP seragam untuk 

penanganan dokumen dan alur komunikasi agar proses lebih cepat, terstandar, 

dan mengurangi ketergantungan pada proses manual. 

c. Untuk mengatasi faktor penghambat, penting dibentuk tim koordinasi lintas 

entitas dengan peran teknis jelas, disusun SOP baku bersama, dipercepat 

integrasi sistem informasi (ERP/e-Procurement), dilakukan evaluasi 

pascapengadaan formal, serta dipertimbangkan pendekatan hybrid agar 

preferensi minoritas tetap terakomodasi dan kepuasan pengguna akhir 

meningkat.
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